
 
 

Jurnal  
Produksi   
Ternak  
Terapan 

Vol 01, Issue 01, April 2020 
http://jurnal.unpad.ac.id/jptt 

DOI : 10.24198/jptt.v1i1.27646 
 

 

22 
 

FERTILITAS KERBAU LUMPUR MENGGUNAKAN INSEMINASI BUATAN DAN 
KAWIN ALAM PASCA SINKRONISASI BIRAHI 

 
FERTILITY OF SWAMP BUFFALO USING ARTIFICIAL INSEMINATION AND NATURAL 

MATING FOLLOWING ESTROUS SYNCHRONIZATION 
 

Nisfu Bayu Kurniadi1, Fachroerrozi Hoesni1, Bayu Rosadi1a) 
1Fakultas Peternakan Universitas Jambi 

Jl. Jambi-Ma. Bulian KM 15 Mendalo Darat Jambi 36361 
a)Korespondensi : bayurosadi@unja.ac.id 

Abstract 
This study was conducted to evaluate the fertility of swamp buffalo synchronized by 
prostaglandin administration prior to both natural mating and artificial inse-mination 
(AI). Thirty six swamp buffalo cows were intramuscularly injected by 35 mg 
prostaglandin (Lutalyse®, Pfizer, Puurs, Belgium) twice in eleven consecutive days. 
The buffaloes that exhibit estrous signs allotted into 2 treatments i.e. T1 (natural 
mating) and T2 (AI). Next to second prostaglandin injection, T1 cows were caged 
together with bull at 72 h for 2 d, and T2 cows were artificially inseminated at 72 h and 
96 h. All cows were observed for next estrous emergence determining non return 
status. Pregnancy was examined 60 days after insemination by recto-vaginal palpation. 
The variables measured were non return rate (NRR) and concep-tion rate (CR), 
analyzed statistically using chi-square test. The results showed that NRR and CR of T1 
and T2 had no significant difference. The NRR of T1 and T2 were 88.9% and 83.3% 
respectively, CR were 72.2% (T1) and 55.6% (T2). In conclusion, natural mating and 
AI give equal fertility to estrous synchronized swamp buffalo. 
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Pendahuluan 

Ternak kerbau lumpur (Bubalus 
bubalis) merupakan ternak yang memi-
liki sebaran yang luas di Indonesia dan 
dimanfaatkan untuk produksi daging, 
tenaga kerja dalam pertanian, di bebe-
rapa daerah untuk keperluan adat. 
Populasi ternak kerbau menunjukkan 
kecenderungan menurun, Pada tahun 
1991 populasi sebanyak 3.263.000 
ekor (Ditjennak, 2005). Menurut hasil 
program PSPK tahun 2011 dan prog-
ram ST tahun 2013, populasi kerbau 
pada tahun 2013 sebanyak 1.109.636 
ekor. Setelah tahun tersebut populasi 

kerbau mengalami kenaikan walupun 
belum signifikan yaitu rata-rata 2,96 % 
per tahun, dan pada tahun 2017 
populasi kerbau sebanyak 1.395.191 
ekor (Ditjennak Keswan, 2017).  

Penu-runan populasi disebabkan 
ketidakseimbangan jumlah pemoto-
ngan dengan produksi anak kerbau 
yang relatif lambat. Efisiensi repro-
duksi yang menentukan produktivitas 
terhambat pada induk betina karena 
lambat dewasa kelamin, ekpresi birahi 
yang kurang jelas, perbedaan pola 
reproduksi musiman, perpanjangan 
interval kelahiran (Singh et al, 2000; De 
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Rensis and Lopez-Gatius, 2007). 
Teknologi reproduksi seperti inse-

minasi buatan (IB), superstimulasi, 
ovum pick-up, produksi embrio in vitro 
dan embrio transfer dapat diterapkan 
untuk meningkatkan kinerja reproduk-
si kerbau (Baruselli et al 2018). Inse-
minasi buatan sering diimplementasi-
kan berbarengan program seleksi me-
rupakan teknik paling penting yang 
banyak digunakan untuk penyebaran 
material genetik superior dari jantan 
untuk meningkatkan laju efisiensi se-
leksi genetik (Mohammed 2018).  

De-teksi birahi adalah prasyarat 
untuk IB, membantu prediksi waktu 
ovulasi dan saat tepat IB dan 
meningkatkan angka konsepsi 
(Chaikhun et al 2010). Keja-dian birahi 
tenang (subestrus) menca-pai 70% 
pada kerbau dan birahi sering tidak 
terdeteksi pada kondisi lapangan 
(Ravinder et al 2016). Untuk mengatasi 
masalah tersebut, sinkronisasi birahi 
yang melibatkan penggunaan satu atau 
lebih hormon yang menjadikan induk 
betina birahi dalam periode yang sing-
kat (36-96 jam). 

Fertilitas induk betina yang disin-
kronisasi birahi tercermin dari keber-
hasilan kebuntingan. Angka kebunting-
an pada kerbau tergantung banyak fak-
tor seperti deteksi birahi, status nutrisi, 
skor kondisi tubuh, interval post par-
tum, kualitas spermatozoa, waktu per-
kawinan, dan lain-lain (Baruselli et al 
2018, Agossou dan Koluman, 2018). 
Penggunaan metode perkawinan alam 
atau IB berimplikasi pada kemung-
kinan perbedaan kualitas spermatozoa 
dan ketepatan waktu perkawinan. Pe-
nelitian ini dilaksanakan untuk menge-
tahui fertilitas induk betina yang di-
inseminasi dengan metode kawin alam 
dan IB setelah sinkronisasi birahi. 

 
Materi dan Metode 

Pada penelitian ini digunakan 36 
ekor induk kerbau betina unipara atau 
multipara yang dipelihara peternak di 

Kabupaten Batanghari dan Kabupaten 
Muaro Jambi. Sebelum dilakukan per-
cobaan ternak diperiksa untuk memas-
tikan kondisi kesehatan dan status 
reproduksinya, ternak yang dipakai 
adalah yang sehat dan tidak bunting. 

 
1. Sinkronisasi Birahi dan Insemi-

nasi 
Ternak diinjeksi dengan 35 mg 

prostaglandin (Lutalyse®, Pfizer, Puurs, 
Belgium) intramuscular. Injeksi dilaku-
kan 2 kali dengan interval 11 hari. 
Injeksi yang kedua menjadi patokan 
sebagai titik awal penghitungan waktu 
kawin alam dan IB. Sebanyak 18 ekor 
ternak diprogram untuk kawin alam 
(P1), dan 18 ekor lainnya untuk IB (P2). 
Pada P1, ternak disatukan dengan 
pejantan dalam kandang mulai 72 jam 
selama 2 hari agar terjadi perkawinan, 
IB pada P2 dilaksanakan 2 kali yaitu 
pada 72 jam dan 96 jam. 

 
2. Pengamatan Birahi Berikutnya 

Pengamatan birahi dilakukan pada 
ternak pasca kawin alam dan IB 18 
sampai 24 hari setelah kawin alam atau 
IB. Ternak yang tidak menunjukkan 
gejala birahi kembali pada periode 
tersebut dianggap berstatus “non re-
turn” dan diprediksi bunting. Dari per-
hitungan persentase ternak “non re-
turn” diperoleh non return rate (NRR). 

 
3. Pemeriksaan Kebuntingan 

Pemeriksaan kebuntingan dilaku-
kan dengan metode palpasi rectova-
ginal 60 hari setelah kawin alam atau 
IB. Dari perbandingan jumlah ternak 
yang bunting dibandingakan jumlah 
ternak yang diinseminasi pada masing-
masing perlakukan diperoleh concep-
tion rate (CR). 

 
4. Analisis Data 

Data NRR dan CR dianalisis dengan 
uji Chi-Square. Penghitungan statistik 
dalam penelitian ini menggunakan 
perangkat lunak SPSS ver 16. 
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Hasil dan Pembahasan 
Hasil pengamatan menunjukan 

bahwa kemunculan tanda-tanda birahi 
setelah penyuntikan PGF2α yang telah 
dilakukan, dari 36 ekor terdapat 33 
ekor (91,7%) yang menunjukkan gejala 
birahi. Pengamatan birahi hasil sinkro-
nisasi ini berdasarkan petunjuk Feradis 
(2010) yaitu memperhatikan beberapa 
hal sebagai berikut ternak gelisah (se-
ring berteriak), suka dinaiki dan me-
naiki sesamanya, vulva menunjukkan 
tanda-tanda kemerahan, bengkak dan 
hangat ketika diraba, dari vulva keluar 
lendir bening dan tidak bewarna, nafsu 
makan berkurang. Prosedur sinkroni-
sasi nirahi yang dilakukan cukup efektif 
menimbulkan gejala birahi secara se-
rentak. Putro (1994) melaporkan peng-
gunaan prostaglandin PGF2α dan pro-
gestagen untuk sinkronisasi birahi 
kerbau dapat menghasilkan birahi yang 
tinggi. 

Pada penelitian ini, semua ternak 
diinseminasi baik yang birahinya tam-
pak atau yang tidak menampakan geja-
la birahi. Karena gejala birahi kerbau 
kurang jelas, ada kemungkinan kerbau 
yang disinkronisasi tersebut birahi 
tetapi tidak menunjukkan gejala birahi. 
Sinkronisasi birahi pada kerbau me-
ngatasi masalah reproduksi salah satu-
nya tanda-tanda birahi yang kurang 
jelas (Roy dan Prakash, 2009) diikuti 
dengan inseminasi pada waktu yang di-
tentukan tanpa deteksi birahi (Baru-
selli et al, 2013). Pada bangsa kerbau 
dengan reproduksi bermusim, sin-
kronisasi birahi mengatasi masalah an-
estrus postpartum pada musim panas 
sehingga mengurangi masa kosong dan 
mendapatkan anak setiap tahun 
(Kumar et al., 2012). Hasil pengamatan 
NRR dan CR dapat dilihat pada Tabel 1.  

Nilai NRR untuk P1 dan P2 masing-
masing 88,9% dan 83,3%. Ternak yang 
tidak mengalami birahi kembali setelah 
IB atau kawin alam diasumsikan terjadi 
kebuntingan. Fernanda et. al. (2013) 
menyatakan bahwa nilai NRR dapat di-

sebabkan oleh berbagai macam faktor, 
antara lain deteksi birahi, ketepatan 
waktu IB, pakan, kualitas semen beku 
dan terjadinya kematian embrio dini. 

Pada Tabel terlihat perbedaan an-
tara NRR dan CR baik pada P1 maupun 
P2, nilai CR lebih rendah dari NRR. Data 
tersebut menunjukkan ada ternak yang 
diasumsikan bunting berdasarkan data 
NRR tetapi tidak bunting setelah peme-
riksaan kebuntingan. Kemungkinan 
pertama, pada ternak yang diamati 
tidak birahi kembali sebenarnya ternak 
tersebut birahi tetapi tidak teramati 
karena gejalanya tidak jelas. Kemung-
kinan ke-dua, pada 3 ekor ternak 
(18,7%) di P1 dan 5 ekor ternak 
(33,3%) di P2 terjadi kematian embrio 
dini.  

Pada saat pengamatan NRR, birahi 
tidak terjadi karena adanya embrio 
hasil fertilisasi yang menyebabkan sik-
lus estrus terhenti, tetapi embrio tidak 
berkembang lebih lanjut sehingga saat 
pemeriksaan hari ke-60 tidak terde-
teksi adanya embrio di uterus. Kema-
tian embrio kerbau hasil IB bisa men-
capa 20-40% saat siang hari yang pan-
jang (Campanile et al, 2005) sedangkan 
pada siang hari pendek di Brazil men-
capai 7% (Baruselli et al, 1997). Di 
daerah dekat equator, kematian em-
brio dilaporkan mencapai 20% (Vale et 
al, 1989).  

Kematian embrio pada kerbau bia-
sanya terjadi antara 25 sampai 40 hari 
setelah inseminasi (Campanile et al, 
2005). Pengamatan birahi dilaksana-
kan 18-24 hari setelah inseminasi baik 
kawin alam atau IB. Pada ternak yang 
terfertilisasi, terdapat embrio di uterus 
sehingga mencegah terjadinya siklus 
birahi. Selajutnya jika terjadi kematian 
embrio, kematian embrio tersebut ter-
jadi antara hari ke-25 sampai 40 pasca 
inseminasi. Pemeriksaan kebun-tingan 
dilaksanakan 60 hari pasca inse-minasi, 
pada saat itu embrio sudah lisis dan 
direabsorpsi oleh tubuh, sehingga saat 
palpasi tidak teraba lagi.
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Tabel 1. Hasil Pengamatan NRR dan CR 

Perlakuan Jumlah 
induk (ekor) NRR (%) CR (%) 

P1 (Sinkronisasi birahi + Kawin alam) 18 16 (88,9%) 13 (72,23%) 
P2 (Sinkronisasi birahi + IB) 18 15 (83,3%) 10 (55,56%) 

 
Nilai CR pada penelitian ini adalah 

72,23% (P1) dan 55,56% (P2). Perole-
han CR ini setara dengan laporan sebe-
lumnya yang memperoleh CR 50-75% 
pada kerbau yang diprogram sinkron-
isasi birahi (Crudeli dan de La Sota, 
2011; Baruselli et al, 2013).Hasil kawin 
alam lebih tinggi dibanding IB tapi 
tidak berbeda nyata secara statistik 
(P>0,05). Pada sapi perah juga dilapor-
kan tidak ada perbedaan CR hasil sin-
kronisasi birahi antara kawin alam 
dengan IB (Niles et al 2002).  

Studi yang dilakukan Malik et al 
(2012) pada sapi potong yang 
disinkronisasi birahi menghasilkan hal 
serupa, walaupun CR hasil kawin alam 
lebih tinggi dari IB, tetapi tidak berbeda 
nyata secara sta-tistik. Agossou dan 
Koluman (2018) melaporkan hasil yang 
berbeda pada kambing. Conception 
rate hasil kawin alam (93%) lebih 
tinggi dibanding hasil IB (70%), angka 
CR ini penting karena CR dan jumlah 
anak adalah indikator utama untuk 
mengevaluasi kinerja re-produksi 
ternak (Yotov et al 2016). 

Keberhasilan inseminasi dipenga-
ruhi oleh kualitas dan penanganan se-
men, kesuburan betina, waktu perka-
winan, deteksi estrus, dan teknik inse-
minasi (Susilawati, 2013). Perbedaan 
perlakuan kawin dan IB berimplikasi 
pada perbedaan kualitas semen dan ke-
tepatan waktu inseminasi. Kawin alam 
dengan pejantan menjamin kualitas se-
men segar yang lebih baik dibanding-
kan semen beku yang digunakan dalam 
IB. Selain itu pejantan lebih mampu 
mendeteksi birahi dengan tepat sehing-
ga kemungkinan waktu inseminasi 
yang terjadi juga lebih tepat. Walaupun 
demikian pada penelitian ini tidak ada 
perbedaan signifikan CR hasil kawin 

alam dan IB. Pada penelitian, IB dila-
kukan 2 kali yaitu 72 jam dan 96 jam 
setelah injeksi prostaglandin yang 
kedua, lebih memungkinkan kebera-
daan sperma sesuai dengan waktu ovu-
lasi. Interval antara puncak birahi de-
ngan ovulasi berkisar 30 jam pada ker-
bau (Warriach et al, 2008) sedangkan 
estrus sendiri terjadi 37 sampai 38 jam 
setelah injeksi prostaglandin (Yendra-
liza et al, 2011) Ketepatan waktu inse-
minasi dengan IB berulang ini me-
mungkinkan peningkatan peluang ke-
berhasilan fertilisasi diharapkan mam-
pu mengimbangi hasil kawin alam. 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa pada kerbau 
lumpur kawin alam dan IB mempunyai 
fertilitas yang sama setelah sinkro-
nisasi birahi. 
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